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Copyright and reuse: 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Film di masa ini, dijadikan sebagai sarana informasi, pengetahuan, dan hiburan 

untuk masyarakat. Dengan sifat film yang audio-visual, film dinilai dengan mudah 

dapat mempengaruhi pikiran dan membawa dampak yang besar bagi penontonnya. 

Sebagai pembuat film penting untuk memiliki pikiran yang idealis akan karyanya. 

Tetapi dalam membuat karya, pembuat film harus memikirkan moral dan etika 

dalam berkarya. Etika begitu penting sebagaimana menjadi landasan dasar sebuah 

karya. Menurut Keraf (2002) etika dipahami sebagai ajaran yang berisikan perintah 

dan larangan tentang baik buruknya perilaku manusia, yaitu perintah yang harus 

dipatuhi dan larangan yang harus dihindari (hlm. 2). Sedangkan etis, merupakan 

sebuah tindakan atas etika yang berlaku.  

 Dalam pembuatan sebuah film, sebagai produser penting untuk mengetahui 

etika-etika yang berlaku di kalangan masyarakat guna melindungi filmnya dari 

kecaman masyarakat. Berbagai kecaman dan komentar miring akan timbul setelah 

film ditayangkan atau setelah film mulai beredar. Untuk itu, demi meminimalisir 

adanya konten-konten yang tidak dapat diterima masyarakat produser diharapkan 

bekerjasama dengan penulis naskah untuk membuat cerita yang layak bagi 

penonton dan dapat dipertanggungjawabkan moralitasnya.  
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 Melalui laporan ini, penulis berharap bahwa seorang produser tidak hanya 

memikirkan profit filmnya saja. Tetapi juga memikirkan nilai moral dan etika 

sebuah film. Menjadi tanggung jawab seorang produser untuk menerjemahkan visi 

sutradara kepada penonton lewat visual agar dapat diterima dan dinikmati oleh 

penonton.  

1.2.  Rumusan Masalah 

Bagaimana pendekatan etis dapat mendukung proses produksi film pendek 

“Memoir Of Kanaya” ?  

1.3.  Batasan Masalah 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penulis membatasi bahasan dengan batasan 

masalah yakni : 

1. Pendekatan etis yang dilakukan untuk melindungi aktor anak dalam 

adegan kontroversi. 

1.4.  Tujuan Skripsi 

Tujuan dari penulisan skripsi ini menjelaskan bagaimana produser menerapkan 

pendekatan etis untuk mendukung proses produksi film pendek “Memoir Of 

Kanaya”.  
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1.5.  Manfaat Skripsi 

Skripsi ini bermanfaat untuk: 

1. Bagi penulis, membahas pekerjaan penulis sebagai produser dalam produksi 

film pendek “Memoir of Kanaya” dengan pendekatan etis.  

2. Bagi pembaca, menjadi masukan dan pengetahuan untuk pembaca bagaimana 

produser memproduksi film pendek “Memoir of Kanaya” dengan pendekatan 

etis.  

3. Bagi perpustakaan, dapat menjadi bahan bacaan dan sumber informasi untuk 

menjelaskan peranan produser dalam memproduksi film pendek “Memoir of 

Kanaya” dengan pendekatan etis
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